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RINGKASAN

Masitah Ridwan. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Juli 2023.
Aktivitas Antibakteri dan Antibiofilm Ekstrak Kelopak Bunga Rosella (Hibiscus
sabdariffa) Terhadap Streptococcus mutans

Pembimbing 1: Arif Yahya. Pembimbing 2: Rio Risandiansyah.

Pendahuluan: Karies merupakan penyakit infeksi gigi oleh mikroorganisme S.
Mutant. Kelopak bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa) memiliki senyawa aktif yang
mampu menghambat terbentuknya biofilm dan antibakteri. Belum banyak
penelitian mengenai pemanfaatan herbal ini sebagai obat kumur. Penelitian ini
bertujuan agar ektrak Kelopak bunga Rosella dapat menjadi alternatif obat kumur
herbal dalam mencegah karies

Metode: Pada penelitian ini metode UAE digunakan untuk mengekstraksi Hibiscus
sabdariffa dengan pelarut aquades. Pada penelitian in vitro ini dilakukan uji
antibakteri menggunakan metode Kirby-Bauer dan uji antibiofilm terhadap S.
mutans dibandingkan dengan obat kumur X yang dihitung menggunakan metode
tabung dengan mengukur nilai absorbansi kristal violet pada panjang gelombang
tertentu 570 nm. Analisis statistik menggunakan T-test dan one way ANOVA dengan
tingkat signifikansi p <0,05.

Hasil: skrinning fitokimia ekstrak Hibiscus sabdariffa menunjukkan adanya
kandungan Flavonoid, Tanin, Fenol, dan Saponin. Hasil diameter zona hambat S.
mutans pada kelompok obat kumur X, Hibiscus sabdariffa dengan konsentrasi
500.000 ppm, 50.000 ppm dan 5.000 ppm berturut-turut yaitu 22,87 + 0,52,
7,86+ 0,46, 0,0£0,0 dan 0,0£0,0 mm. Hasil antibiofilm S. mutans yang diuji
berdasarkan ODs7onm adalah pada kelompok kontrol PBS, obat kumur X dan
Hibiscus sabdariffa konsentrasi 500.000 ppm berturut-turut yaitu 0,45+ 0,03,
0,01 + 0,01 dan 0,31 + 0,04. Ekstrak Hibiscus sabdariffa berpotensi untuk
mendegradasi biofilm dibandingkan dengan kelompok obat kumur X.

Kesimpulan: Ekstrak Hibiscus sabdariffa dengan pelarut aquades tidak
berpontesi menghambat pertumbuhan S. mutans namun dapat menurunkan biofilm

sebesar 31,58% secara signifikan.

Kata Kunci: Hibiscus sabdariffa, daya hambat bakteri, antibioiflm.
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SUMMARY

Masitah Ridwan. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, July 2023.
Antibacterial and Antibiofilm Activity Of Rosella Flower (Hibiscus sabdariffa)
Extract Against Streptococcus mutans

Supervisor 1: Arif Yahya. Supervisor 2: Rio Risandiansyah.

Pendahuluan: Caries is a dental infection disease caused by a S. Mutant
microorganism. Rosella flower petals (Hibiscus sabdariffa) have active compounds
that can inhibit the formation of biofilms and are antibacterial. Not much research
has been done on the use of this herb as a mouthwash. This study aims to make
Rosella petal extract an alternative to herbal mouthwash for preventing caries.

Metode: In this study, the UAE method was used to extract Hibiscus sabdariffa
with aqudest as a solvent. In this in vitro study, an antibacterial test was carried out
using the Kirby-Bauer method and an antibiofilm test against S. mutans compared
to mouthwash X, which was calculated using the tube method by measuring the
absorbance value of crystal violet at a wavelength of 570 nm. Statistical analysis
using the T-test and one way ANOVA with a significance level of p <0.05.

Hasil: Phytochemical screening of Hibiscus sabdariffa extract showed the presence
of Flavonoids, Tannins, Phenolics, and Saponins. The results of the inhibition zone
diameters of S. mutans in the mouthwash X group, Hibiscus sabdariffa
concentrations of 500,000 ppm, 50,000 ppm and 5,000 ppm respectively, were
22,87 £0,52, 7,86+0,46, 0.0+0.0 and 0.0+0.0mm. The results of the S. mutans
antibiofilm tested based on ODs7onm Were in the control group PBS, mouthwash X
and Hibiscus sabdariffa at a concentration of 500,000 ppm respectively, namely
0,45+0,03, 0,01+0,01 and 0,31+0,04. Hibiscus sabdariffa extract has the potential
to degrade biofilms compared to mouthwash X.

Kesimpulan: Hibiscus sabdariffa extract with aquadest solvent has no potential to
inhibit the growth of S. mutans but can significantly decrease biofilms by 31,58%.

Kata Kunci: Hibiscus sabdariffa, bacterial inhibition, antibiofilm
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Tubuh manusia bagian rumah bagi triliunan mikroorganisme, dan rongga
mulut memiliki keragaman populasi mikroflora paling besar diantara organ tubuh
lain. Ada sekitar 700 hingga 1000 spesies mikroorganisme yang hidup di mulut
manusia. Beberapa contoh bakteri sangat dominan dalam rongga mulut ialah
Eubacterium spp, mitis, S. mutans, S. sanguis, S. salivarius, Ligilactobacillus
salivarius, Lactobacillus acidophilus, Lacticaseibacillus casei, Streptococcus.
Actinomyces spp, Neisseria spp, Staphylococcus spp, Micrococcus spp,
Peptostreptococcus spp, dan lain-lain. Diantara kelompok tersebut, Streptococci
sendiri membentuk kelompok terbesar di rongga mulut (Daboor et al., 2015).

Bakteri dari genus Streptococcus adalah bakteri dengan memiliki peranan
yang sangat penting terhadap pembentukan pada plak gigi. Streptococcus mutans
adalah spesies dengan paling dominan, dibandingkan streptokokus lainnya dalam
menyebabkan karies gigi. Perlekatan Streptococcus mutans pada permukaan gigi
merupakan awal terbentuknya karies karena peranan enzim glukosiltransferase
(GTF). GTF dapat menghambat aktivitas dan adsorpsi hidroksiapatit terhadap
remineralisasi gigi karena mampu berinteraksi dengan komponen saliva seperti
amilase. GTF juga mampu mensintesis polisakarida sukrosa ekstraseluler untuk
menghasilkan glukan kental, yang memfasilitasi adhesi dan akumulasi bakteri pada
permukaan gigi. Melalui proses tersebut dapat membentuk mikrokoloni dengan
adanya dukungan untuk membentuknya biofilm (plak gigi) (Rachfa et al., 2021).
Jika biofilm ini tidak dikontrol dengan baik maka mekanisme ini akan berkembang

menjadi karies gigi, Streptococcus mutans tidak hanya bakteri yang paling utama
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dapat terlibat kedalam perkembangan plak, tetapi dapat bertanggung jawab
terhadap inisiasi karies.

Upaya dalam mencegah karies adalah dengan mengontrol plak, dapat
dilakukan dengan cara mekanik dan kimiawi seperti menyikat gigi, memakai dental
floss (benang gigi), atau pemakaian obat kumur. Penggunaan obat kumur yang
efektif seperti Obat kumur X dapat menjangkau tempat yang sulit di bersihkan
dengan sikat gigi. Obat kumur X adalah obat kumur yang awalnya terdiri dari empat
kandungan minyak essensial antara lain minyak peppermint, minyak kayu putih
(Eucalyptus), minyak atsiri thyme, dan minyak wintergreen (gaultheria
procumbens) (Lambert Pharmaceutial Company, 1912). Kemudian komposisi Obat
kumur X berubah pada tahun 2003 yaitu terdiri dari bahan yang aktif seperti mentol
0,042%, eucalyptol 0,092%, timol 0,064% serta metil salisilat 0,060%, untuk
penggunaan anti-plak. Bahan inaktifnya adalah air, alkohol (26,9%), dan asam
benzoate (Bagan et al., 2012). Fungsi alkohol dalam obat kumur yaitu sebagai
pelarut bahan aktif, Selain itu alkohol dimasukkan dalam obat kumur untuk
memperpanjang masa simpan obat kumur. (Foster et al., 2004).

Bagi masyarakat lebih mudah membeli produk obat kumur yang telah di
pasarkan tidak memahami dengan pasti pada komposisi dengan menimbulkan
adanya efek samping terhadap rongga mulut. Adapun bahan paling umum dapat
ditemukan di dalam obat kumur yakni alkohol, kosentrasi tersebut yang mulai 6%
sampai 26,9%. Penggunaan kandungan alkohol sangat tinggi pada obat kumur
dapat menyebabkan adanya efek samping dengan menyebabkan kerugian
contohnya radang gusi, nyeri, ulserasi mukosa, serta dapat menyebabkan pada

resiko kanker pada mulut (Calderén-montafio et al., 2018). Selain itu alkohol dapat
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menyebabkan masalah bau nafas dan pengurangan air liur (Kumar & Raj, 2015).
Untuk membatasi penggunaan jangka panjang obat kumur alkohol yang memberi
dampak negatif, maka bahan herbal alami merupakan salah satu alternatif pengganti
obat kumur yang mengandung alkohol. Bahan herbal alami juga menjadi sorotan
yang sangat popular di kalangan masyarakat dengan slogan “Back to Nature”.
Selain itu sudah saatnya Indonesia maju dan meningkatkan produksi obat asli
Indonesia dalam menjaga kesehatan masyarakat yang lebih baik.

Penggunaan obat tradisional merupakan bagian dari budaya Indonesia serta
sangat terkenal oleh masyarakat sampai saat ini. Khasiat kegunaanya telah di teliti
secara luas dan ilmiah. Obat tradisional sering digunakan ialah (Hibiscus
sabdariffa) bunga Rosella yang mempunyai sifat antibakteri untuk melawan
komposisi kimia mulai dari asam organik, bakteri penyebab plak, antosianin,
flavonoid serta senyawa fenol adalah komposisi dari kelopak bunga Rosella. Zat-
zat ini mempunyau aktivitas antibakteri pada bakteri ram negatif maupun positif.
Menurut riset yang dikembangkan oleh Miranti 2013 mengenai ektrak etanol 96%
Hibiscus sabdariffa (kelopak bunga Rosella) mempunyai suatu efek antibakteri
dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus. Konsentrasi ini dapat
memberikan suatu zona hambat yang sangat luas yakni konsentrasi 100 % pada
zona bening sebanyak 27,8 mm. (Miranti et al., 2013).

Melalui efek antibakteri terhadap Hibiscus sabdariffa (bunga Rosella)
memerlukan riset secara mendalam tentang antibakteri dari ekstrak Hibiscus
sabdariffa (bunga Rosella) menggunakan metode ekstraksi Metode Ultrasound
Assisted Extraction (UAE) untuk mengekstraksi senyawa-senyawa bioaktif dari

tanaman seperti alkaloid, flavonoid, polisakarida, protein dengan memberikan
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gelombang pada bahan yang akan di lakukan esktraksi (Firdaus, dkk., 2010). dan
metode yang digunakan tanpa menggunakan pelarut alkohol. Efektifitas ekstrak
kelopak Hibiscus sabdariffa (bunga Rosella) dengan adanya hambatan terhadap
pertumbuhan pada bakteri akan menggunakan pengukuran zona hambat dan kinerja
penghambatan biofilm. Kedua indikator yang disebutkan merupakan variable yang
sesuai dalam mengukur adanya suatu aktivitas terhadap antibakteri pada ekstrak

herbal bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa).

1.2. Rumusan Masalah
1.  Apakah ekstrak kelopak Hibiscus sabdariffa (bunga Rosella) dengan
pelarut aquades dibandingkan dengan obat kumur X dapat
menghambat produksi biofilm dari bakteri Streptococcus mutans?
2. Apakah ekstrak kelopak Hibiscus sabdariffa (bunga Rosella) terhadap
pelarut dibandingkan pada obat kumur X aquades memiliki daya

hambat pada bakteri Streptococcus mutans?

1.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk memahami pengaruh ekstrak kelopak bunga Rosella (Hibiscus
sabdariffa) dengan pelarut aquades dibandingkan dengan obat kumur
X terhadap penghambatan biofilm bakteri Streptococcus mutans.
2. Untuk memahami pengaruh ekstrak kelopak bunga Rosella (Hibiscus
sabdariffa) dengan pelarut aquades dibandingkan dengan obat kumur

X pada daya hambat bakteri Streptococcus mutans.



1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Riset tersebut dengan membagikan pada landasan suatu ilmiah dan

REPOSITORY

informasi dengan memahami aktivitas senyawa aktif ekstrak kelopak

University of Islam Malang

Hibiscus sabdariffa (bunga Rosella) terhadap pelarut aquades yang memiliki
penghambatan pada pertumbuhan dan pembentukan biofilm bakteri
Streptococcus mutans.
1.4.2 Manfaat Praktis

Adapun riset yang menjadi landasan dalam menjaga kesehatan rongga
mulut sehari-hari dimana masyarakat dapat menggunakan olahan ekstrak
kelopak Hibiscus sabdariffa (bunga Rosella) dengan pelarut aquades untuk
menjadi obat kumur yang efektif membunuh bakteri yang diketahui dapat

menyebabkan berbagai permasalahan kesehatan gigi.
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BAB VII

KESIMPULAN

7.1. Kesimpulan

1.

Berlandaskan pada hasil uji fitokimia ekstrak kelopak Hibiscus
sabdariffa L. (bunga Rosella) pada pelarut aquades membutuhkan
metode ultrasonic assisted extraction yang dilakukan secara kualitatif
menghasilkan senyawa Flavonoid, Tanin, Fenol, dan Saponin.

Ekstrak kelopak Hibiscus sabdariffa L. (bunga Rosella) dengan pelarut
aquades tidak mempunyai daya hambat yang signifikan pada S. mutans
dibandingkan terhadap Obat kumur X.

Ekstrak kelopak Hibiscus sabdariffa L. (bunga Rosella) dengan
menurunkan biofilm sebesar 31,58+13,5%dibandingkan dengan PBS
Obat kumur X dapat menurunkan biofilm sebesar 96,0+2,14%

dibandingkan dengan PBS.

7.2. Saran

Peneliti menyarankan untuk mendukung riset berikutnya dengan kemajuan

maupun pengembangan pada ilmu pengetahuan.

Pada riset berikutnya perlu dilakukan fraksinasi, isolasi dan uji
kuantitatif senyawa aktif.
Pada penelitian lebih lanjut dilakukan pada fase pencegahan biofilm

bukan pada biakan biofilm yang sudah matur.
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Pada penelitian lebih lanjut perlu dilakukan pemeriksaan pemeriksaan
mikroskopis seperti fluorescence microscopy atau confocal microscope
untuk uji biofilm agar mendeteksi molekuler yang bersifat spesifik.

Pada penelitian lebih lanjut perlu dilakukan kontrol negatif pada uji ZOI
dapat membuktikan terhadap pelarut dapat digunakan serta tidak

mempunyai zat antibakteri.
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